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ABSTRAK

Yuhindri Ananda, 2020. Pengembangan Media Video Pada Mata Pelajaran
Pengeritingan di SMK N 6 Padang

Pandemi Coivd-19 berpengaruh luas bagi peserta dan institusi pendidikan.
Konsep “belajar dari rumah” diagungkan, hal tersebut mengharuskan perilaku
tenaga pengajar untuk menerapkan pembelajaran dalam jaringan (Daring). Materi
pengeritingan membutuhkan suatu media pembelajaran yang nyata, karena pada
materi pengeritingan memerlukan pratikum di sekolah oleh guru dan siswa.
Sehingga hal itu dibutuhkan suatu media pembelajaran yang bisa membantu
pelajar untuk belajar materi pengeritingan selama belajar daring menggunakan
media video. Tujuan penelitian untuk a) Untuk mengembangkan media video
pembelajaran pengeritingan. b) Untuk mengetahui tingkat kevalidan dan
kepraktisan media video pembelajaran pengeritingan DI SMK N 6 Padang.

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research
and Development. Penelitian dilakukan di SMK Negeri 6 Padang. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X1 Program Keahlian Rambut Subjek di SMK N
6 Padang. Subjek diambil dari satu kelas sebanyak 33 siswa yang diberikan pada
mata pelajaran Pengeritingan menggunakan media video. uji kevalidan diperoleh
dari lembar validasi berdasarkan penilaian para validator ahli, uji kepraktisan
diperoleh dari instrument penelitian berupa angket respon siswa. Analisis data
berdasarkan kepraktisan media video pada mata pelajaran Pengeritingan
didapatkan dari guru dan juga siswa.

Hasil penelitian proses pengembangan media video pada mata pelajaran
pengeritingan rambut dengan menggunakan model 4D dengan tahapan tahap
pendefenisian (define), tahap perancangan (design), pengembangan (develop) dan
penyebaran (desseminate). Media video pembelajaran ini dilengkapi dengan teks,
gambar, suara, video dan musik untuk mencipatkan tampilan media lebih menarik
sehingga peserta didik mudah memahami materi dengan baik, nilai untuk validasi
desain sebesar 0,95 dengan kategori sangat valid dan untuk validasi materi 0,9
dengan kategori sangat valid. Nilai dari praktikalitas diperoleh dari guru sebesar
89,8% dengan kategori sangat praktis dan dari peserta didik sebesar 89,2%
kategori sangat praktis. Saran bagi peneliti selanjutnya agar melakukan
pengembangan hal serupa pada materi pembelajaran, baik pada mata agar
melakukan pengembangan hal serupa pada materi pembelajaran, baik pada mata
pelajaran Pengeritingan Rambut atau mata pelajaran lainnya.

Kata Kunci : Pengembangan Media Video, Pengeritingan.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan berintikan proses pembelajaran, yaitu suatu usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Berdasarkan sistem pendidikan nasional Indonesia,
pendidikan formal dimulai dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan
menegah dan sampai pendidikan tinggi.

Pendidikan merupakan cara yang tepat membangun sumber daya
manusia yang bermutu untuk mendukung terwujudnya tujuan pembangunan
nasional. Peran pendidikan sangat penting demi kemajuan suatu bangsa,
karena kemajuan bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia perlu
adanya peningkatan kualitas pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan
dapat dilakukan dengan cara memperbaiki proses pembelajaran di sekolah.

Salah satu lembaga pendidikan yang ada di Indonesia adalah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Seiring dengan perkembangan ekonomi yang
berdampak terhadap kebutuhan dunia kerja maka pendidikan kejuruan perlu
dikembangkan. Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan yang
berorientasi pada keterampilan, lulusan yang mampu memasuki dunia kerja.
Keterampilan yang dimiliki tentu saja harus sesuai dengan bidang keahlian

masing-masing. Selain itu Pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk



mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi
atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan
taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional
(Pongtuluran, 2011).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk memiliki keahlian dan keterampilan di
bidangnya dan siap menghadapi tantangan hidup pada era globalisasi yang
berkembang saat ini. Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) merupakan
pendidikan yang membekali lulusannya dengan kompetensi tertentu agar
siap pakai dalam suatu bidang pekerjaan tertentu. Untuk menghasilkan
lulusan yang berkualitas diperlukan peningkatan kualitas pendidikan dengan
peningkatan mutu pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan memperbaiki
proses pembelajaran di lembaga pendidikan. Sekolah Menegah Kejuruan
sebagai lembaga pendidikan tenaga kependidikan yang mempunyai misi
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Sehubungan dengan peningkatan kualitas pendidikan, peran guru
sangat menentukan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang
berkualitas. Guru senantiasa berusaha untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran salah satunya dengan pemanfaatan media pembelajaran agar
peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Dunia pendidikan saat ini sedang mengalami kejadian yang sangat

luar biasa. Pandemi Covid-19 berpengaruh sangat luas bagi para peserta dan



institusi pendidikan. Konsep “Belajar dari rumah” diagungkan, pada
akhirnya memaksa para perilaku pendidikan untuk menerapkan
pembelajaran dalam jaringan (Daring).

Akibat kebijakan di atas, para siswa kemudian tidak belajar di sekolah
dan para guru tidak lagi mengajar di sekolah. Lalu muncul kebingungan
pembelajaran dari rumah akan seperti apa karena tidak biasa dan tidak ada
persiapan untuk itu. Timbul inisiatif menggunakan whatsapp (Aplikasi
komunikasi yang banyak dipakai guru dan orangtua) dan email. Para guru
mengirim informasi tugas dan belajar mandiri, serta instruksi untuk
dilakukan siswa.

Salah satu mata pelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
adalah Pengeritingan. Mata pelajaran Pengeritingan merupakan mata
pelajaran kelompok produktif. Mata pelajaran yang berfungsi membekali
siswa agar memiliki kompetensi kerja sesuai Standar Kompetensi Kerja
Nasional (SKKNI). Mata pelajaran Pengeritingan merupakan mata
pelajaran praktek yang dipelajari dengan cara mengamati suatu objek
terlebih dahulu lalu mempraktekkannya secara langsung.

Mata pelajaran pengeritingan memiliki 2 kompetensi dasar yaitu: 1)
menerapkan pengeritingan rambut dan 2) melakukan pengeritingan rambut.
Sedangkan kompetensi dasar yang akan diteliti yaitu pengertingan teknik
dasar. Indikator pencapaian kompetensi pengeritingan rambut teknik dasar
yaitu: 1) Menjelaskan pengertian pengeritingan rambut, 2) Menjelaskan

tujuan dan prinsip pengeritingan rambut, 3) Menjelaskan macam-macam



pengeritingan rambut, 4) Mengidentifikasikan alat, bahan, lenan dan
kosmetik, 6) Mendemonstrasikan pengeritingan rambut,

Pada saat Pandemi Covid-19 materi Pengeritingan membutuhkan
suatu media pembelajaran yang nyata, karena pada materi Pengeritingan
memerlukan pratikum di sekolah oleh guru dan siswa. Oleh karena itu
dibutuhkan suatu media pembelajaran yang bisa membantu siswa dalam
belajar materi pengeritingan selama belajar daring dengan menggunakan
media video.

Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan belajar peserta
didik, agar peserta didik tidak bosan waktu proses kegiatan belajar
mengajar. Kegunaan media dalam kegiatan belajar mengajar yaitu
membantu berjalannya proses pembelajaran. Kegunaan media dalam
pendidikan yaitu salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
peserta didik.

Menurut Heinic dkk. (2002:10) pada dasarnya ada 6 jenis media
pembelajaran yaitu: teks, audio, audio visual, gambar bergerak, miniatur
atau objek manipulatif dan manusia. Media ini bisa dikombinasikan
sedemikian rupa sesuai kebutuhan pembelajaran dan pengajaran.

Media video merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat
menayangkan gambar bergerak yang disertai suara. Menurut Anderson
dalam Prastowo (2011:55), kelebihan media video antara lain dapat
menunjukkan kembali gerakan tertentu sehingga peserta didik dapat meniru

sesuai dengan kegiatan yang ditayangkan. Selain itu, video merupakan suatu



kegiatan pembelajaran mandiri, dimana peserta didik belajar sesuai
kecepatan masing-masing.

Menurut Arief S. Sadirman dkk. (2012:74) menyatakan bahwa media
video sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan 1) Dapat menarik
perhatian untuk periode-periode singkat dan rangsangan luar lainnya, 2)
Demonstrasi yang sulit dapat dipersiapkan dan direkam sebelumnya,
sehingga pada waktu mengajar guru bisa memusatkan perhatian pada
penyajian dan siswanya, 3) Dapat menghemat waktu dan rekaman dapat
diputas berulang-ulang, 4) Keras lemahnya suara dapat diatur dan 5) Objek
yang sedang bergerak dapat diamati lebih dekat. Berdasarkan pendapat-
pendapat diatas, penggunaan media pembelajaran video memiliki kelebihan-
kelebihan antara lain siswa dapat memahami materi lebih cepat dan dapat
menarik perhatian siswa dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi selama PLK pada bulan Februari sampai
dengan bulan Maret dan wawancara pada tanggal 19 Agustus 2020 dengan
beberapa siswa kelas XI Tata Kecantikan Rambut melalui sambungan
telepon. Selama ini pembelajaran pengeritingan dilaksanakan dengan
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan
latihan. Media yang digunakan saat pembelajaran antara lain media white
board, power point dan media cetak seperti buku ajar dan jobsheet.
Pembelajaran dengan menggunakan media yang tersedia, siswa masih
kesulitan memahami konsep dasar Pengeritingan sehingga belum mampu

menerapkan konsep-konsep. Sedangkan pada masa pandemi seperti saat ini



pembelajaran Pengeritingan membutuhkan suatu media pembelajaran yang
nyata, tidak hanya dengan memberikan bahan ajar kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi selama PLK pada bulan Februari sampai
dengan bulan Maret dan wawancara dengan guru mata pelajaran
pengeritingan di SMK N 6 Padang. Media pembelajaran yang digunakan
kurang bervariasi, peneliti juga belum menemukan guru yang menggunakan
media video. Siswa juga merasa kesulitan untuk belajar karena materi hanya
bersumber dari apa yang disampaikan oleh guru. Padahal seharusnya siswa
dapat belajar dengan materi yang utuh dan terstruktur serta menarik,
sehingga materi pelajaran dapat tersampaikan dan terserap dengan baik oleh
siswa. Selain itu siswa juga dapat mengembangkan pengetahuannya dengan
mencari materi tambahan di luar materi yang ada dalam media tersebut
sehingga hasil belajar siswa akan lebih baik. Maka agar pembelajaran
Pengeritingan lebih optimal, guru perlu merancang media pembelajaran
berupa video yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi
lebih mudah dan dapat melihat contoh-contoh nyata.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam tentang “Pengembangan Media Video Pada Mata Pelajaran

Pengeritingan Di SMK N 6 Padang”.



Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi sehingga siswa
tidak ada dorongan untuk belajar.

Siswa kurang antusias dalam belajar.

Masih banyaknya siswa kesulitan memahami materi yang
disampaikan.

Belum adanya menggunakan media video dalam proses belajar

mengajar.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian

ini perlu dibatasi permasalahannya sehingga tercapai tujuan penelitian yang

diaharapkan. Masalah tersebut difokuskan pada :

1.

Pengembangan media video pada mata pelajaran pengeritingan SMK
N 6 Padang
Penggunaan media video pada mata pelajaran pengeritingan terhadap

kevalidan dan kepraktisan di SMK N 6 Padang

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Bagaimanakah pengembangan media video pada mata pelajaran
pengeritingan di SMK N 6 Padang?
2. Bagaimanakah tingkat kevalidan dan kepraktisan media video pada

mata pelajaran pengeritingan di SMK N 6 Padang?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah:

1.  Untuk mengembangkan media video pada mata pelajaran
pengeritingan di SMK N 6 Padang.

2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan media video

pada mata pelajaran pengeritingan di SMK N 6 Padang.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat peneltian ini adalah:
1.  Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca terkait dengan masalah
dalam penelitian ini.
2.  Secara Praktis
a. Bagi Guru
Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai media
pembelajaran yang menarik dan efektif bagi siswa.

b. Bagi Siswa



1)  Siswa menjadi lebih tertarik untuk memahami materi
pelajaran.

2)  Dapat meningkatkan antusias siswa dalam belajar

c.  Bagi Peneliti

1)  Menambah  pengetahuan dan  wawasan  dalam
menggunakan media pembelajaran yang menarik dan
efektif.

2)  Untuk mengembangkan penggunaan media pembelajaran

3)  Menerapkan ilmu pengetahuan yang telah di dapat selama

kuliah.

G. Spesifikasi Produk Pengembangan

Spesifikasi produk media pembelajaran pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan peneliti ini,
diuraikan dengan acuan silabus dan materi pembelajaran dari
gurumata pelajaran pengeritingan.

Media video yang dikembangkan berbentuk soft copy sehingga
mudah untuk disimpan.

Media video yang dikembangkan meliputi penyajian materi diperjelas
dengan musik instrument, evaluasi dan suara agar lebih menarik

perhatian siswa dalam menguasai materi.
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Media yang dikembangkan dapat ditayangkan menggunakan
komputer atau laptop dan smartphone, sehingga dapat digunakan guru
mata pelajaran dalam PBM dengan menggunakan proyektor dan

penggeras suara agar pembelajaran lebih menarik.

Keterbatasan Penelitian Dalam Pengembangan Video Pembelajaran

Keterbatasan peneliti dalam pengembangan video pembelajaran ini adalah:

1.

Materi yang diambil dalam pengembangan media video ini terbatas,
hal ini disebabkan materi yang cukup banyak.

Tahap develope (Pengembangan) pada pembuatan media peneliti tidak
bekerja sendiri, peneliti membutuhkan tenaga ahli dalam membuat
media pembelajaran. Penulis mempunyai keterbatasan (tidak mampu)
dalam membuat media tersebut kedalam aplikasi yang digunakan.
Peneliti tidak dapat melakukan uji efektifitas pada pengembangan

media video, karena materi yang ini terbatas hanya satu KD.

Defenisi Istilah

Agar diperoleh penelitian yang sama tentang istilah dalam penelitian

ini dan tidak menimbulkan interprestasi yang berbeda dari pembaca maka

adanya penegasan istilah-istilah dalam penelitian ini, antara lain:

1.

Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan.

Penelitian pengembangan ini dimaksudkan untuk menghasilkan atau
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mengembangkan produk berupa media pembelajaran berbasis video
pada pelajaran pengeritingan di program keahlian rambut.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan
pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan dan kemauan peserta didik
sehingga dapat mendorong terciptanya proses pada diri peserta didik.
Pengeritingan dasar merupakan mata pelajaran dasar dari
pengeritingan yang berguna untuk penunjang mata pelajaran
pengeritingan lanjutan.

Media video merupakan penggabungan dari beberapa media (teks,
animasi dan suara) yang berfungsi sebagai penyalur informasi
(pengetahuan, keterampilan dan sikap) yang telah dikemas secara
kreatif guna merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar.
Media video yang berkualitas adalah media yang memenuhi Kkriteria
kevalidan dan kepraktisan dengan kategori minimal baik (valid dan
praktis).

Mata pelajaran pengeritingan yang dilakukan di SMK N 6 Padang
belum menggunakan media video sehingga membutuhkan media

pembelajaran tersebut untuk tercapainya tujuan pembelajaran.



